
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Undang-Undang Perkawinana Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) merupakan produk legislasi nasional dalam rangka 

keterlibatan Negara untuk warga negaranya yang beragama islam dalam 

perkawinan 

Sebelum lahirnya Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam tersebut, umat Islam di Indonesia 

sebelumnya sudah melaksanakan perkawinan dengan mengambil hukum-

hukumyang pelajari dan jalani yang bersumber dari kitab-kitab fiqih. 

Setelah mereka menjalankan perkawinan dengan mengambil dasar 

dari kitab fiqih tersebut salah satunya adalah kitab an nikἇh karya syekh 

Muhammad Arsyad al Banjari, Syekh Muhammad Arsyad al Banjari 

adalah seorang ulama besar yang ada di Kalimantan selatan bahkan di 

asia. 

Dengan demikian maka jelaslah kitab fiqih yang menjadi panutan 

di Kalimantan selatan seperti Kitab an nikἇh Karya Syekh Muhammad 

Al Banjari mempunyai kontribusi yang sangat besar terhadap Undang-

undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi hukum Islam 

(KHI) 



Yang membedakan dengan Undang-undang Perkawinan Nomor 1 

Tahun1974 dan Kompilasi hukum Islam, bahwa kitab An nikἇh Karya 

Syekh Muhammad Al Banjari tersebut lebih rinci dan gamblang 

membicarakan tentang perkawinan teutama yang berkaitan dengan kufu 

dan ihdad. 

 

2. Kontribusi Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari terhadap Hukum 

perkawinandi Indonesia dibuktikan dengan adanya sinergitas antara 

aturan peerkawinan dengan Kitab an nikἇh, hal ini dibuktikan dengan 

keterlibatan para ulama tanah air termasuk 15 orang Ulama kalimantan 

selatan yang ikut andil dalam membentuk perundang-undangan yang 

berkaitan dengan perkawinan, hal ini terdapat di Kompilasi Hukum Islam 

lampiran II. 

 

B. Saran-saran 

1. Masyarakat muslim sebaiknya mendahulukan hukum-hukum yang telah 

ditetapkan ulama, dan menghindari aturan-aturan yang tidak jelas 

sumbernya, yang pada gilirannya memberatkan melaksanakan 

perkawinan.  

2. Hukum Nikἇh dan segala aturan yang mengiringinya masih perlu 

disosialisasikan ke masyarakat, agar mereka tahu mana yang harus 

diikuti, dan mana yang semestinya dihindari. 

   


